
WALIKOTA GORON1ALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 37 TAHUN 2019 

TENTANG 

IMPLEIVIENTASI PENDID IKAN ANTI K O R U P S I D I KOTA GORONTALO 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAMA E S A 

Menimbang 

M(jngingat 

A 

WALIKOTA GORONTALO, 

bahwa da lam rangka me laksanakan Undang-Undang 

Nomor 3 1 T a h u n 1999 tentang Pemberantasan T indak P idana 

Korups i , guna m e n u m b u h k a n karakte r ant i korups i dan 

Opt imal isas i Sumber Daya Manus ia terkait penc<igahan T indak 

P idana Korups i di Kota Gorontalo pada S a t u a n Pendidikan, 

Tenaga Pendidik, peserta didik, Aparatur S ip i l Negara, Pegawai, 

per lu membentuk Peraturan Wal ikota tentang Implementasi 

Pendid ikan Ant i Korups i di Kota Gorontalo; 

1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang 

Pembentukan Daerah-datTah T ingkat I I di Su lawes i 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 

Nomor 74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 3 1 T a h u n 1999 tentang 

Pemberantasan T indak P idana Korups i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 140, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3874) 

sebagaimana telah d iubah dengan Undang-Undang 

Nomor 20 T a h u n 2 0 0 1 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2 0 0 1 Nomor 143, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4150) ; 
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3 . Undang-undang Nomor 30 T a h u n 2002 tentang Komis i v/ 

Pemberantasan Korups i (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2002 Nomor 137, t ambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4250) ; 

4. Undang-Undang Nomor 20 T a h u n 2003 tentang S is tem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4301) ; 

5. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang Organisas i 

Kemasyaraka tan (Lembaian Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2013 Nomor 116, tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5430) sebagaimana telah d iubah 

dengan Undang-Undang Nomor 16 T a h u n 2017 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 T a h u n 2017 tentang P e m b a h a n Atas 

Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang Organisas i 

Kemasyaraka tan Menjadi Undang-Undang (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2017 Nomor 239 , 

tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6084) ; 

6. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatur S ip i l 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244 , tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5587) ; 

7. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomo]- 5587) sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i , terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 

T a h u n 2015 (Lembarajo Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

8. Undang-Undang Nomor 30 T a h u n 2014 tentang Admin is t ras i 

Pemer intahan (Lembara: ! Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 292 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5601) ; | 
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9. Pera turan Pemerintah Nomor 19 T a h u n 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran N(;gara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 4 1 , tambhban Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia. Nomor 4496) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 48 T a h u n 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan (Lembaran Neg;ara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 91) ; 

1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2010 tentaing 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 23 , 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5105) , sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 66 T a h u n 2010 tentang P e m b a h a n Atas 

Pera turan Pemerintah Nomor 17 T a h u n 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendid ikan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 112, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5157) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran hfegara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2017 I^omor 6 3 , T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6037) ; 

13. Pera turan Presiden Nomor 87 T a h u n 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Kai^akter; 

14. Pera turan Kepa la Lembag;a Admin is t ras i Negara Nomor 10 

T a h u n 2018 tentang Pengembangan Komjietensi Pegawai 

Negeri S ip i l ; 

15. Pera turan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Nomor 23 *^ 

T a h u n 2015 tentang Penumbuhan B u d i Pek(;rti; 

16. Pera turan Menteri Pendidikan dan Kebudavaan Nomor 20 

T a h u n 2018 tentang Penj juatan Pendidikan Karakte r pada 

S a t u a n Pendid ikan Formal ; 
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M E M U T U S K A N : 

^[enetapkan : P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO T E N T A N G 

I M P L E M E N T A S I PENDID IKAN ANTI K O R U P S I D I KOTA 
I 

GORONTALO 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Etalam Peraturan Wal ikota in i d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Wal ikota sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin p€;laksanaan u rusa r i pemer intahan 

yang menjadi kewenangan Daerah Otonom. 

3. Walikot£i ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Inspektorat ada lah Inspektorat Kota Gorontalo. 

5. D inas P<;ndidikan yang se lanjutnya disebut d inas ada lah Dinj is Pendidikan 

6. Pendid ikan adalah u s a h a sadar dan tereneana u n t u k mewujudkan s u a s a n a 

belajar dan proses pembelajaran ag£ir peserta didik secara akt i f 

mengembangkan potensi d i r inya u n t u k memi l ik i k ekua tan sp i r i tua l 

keagamaan, pengendalian dir i , kepribadian, kecerdasan, akh l ak mu l i a , serta 

keterampi lan yang d iper lukan d i r inya, masayarakat , bangsa dan negara. 

7. S a t u a n pendidikan ada lah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada ja lur formal dan nonformal, mel iput i 

T a m a n K a n a k - k a n a k , Sekolah Dasar , dan Sekolah Menengah Pertama, dan 

Pusa t Kegiatan Belajar Mandir i (PKBM). 

8. Penyelenggara pendidikan ada lah Pemerintah Daerah, t ingkat sa tuan 

pendidikan, tenaga pendidik dan kependidikan, dan a tau masyaraka t yang 

mengabdikan dir i dan diangkat u n t u k menunjang pienyelenggaraan 

pendidikan. 

9. J en j ang Pendidikan ada lah tahapan pendid i k a n yang di tetapkan berdasarkan 

t ingkat pengembangan Peserta Didik, tu juan yang a k a n dicapai dan 

kemampuan yang a k a n dikembangkan. 

10. K u r i k u l u m ada lah seperangkat r encana dair pengaturan men§;enai tu juan , i s i , 

dan beihan pelajaran serta c a r a yang d igunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan pembelajaran u n t u k mencapai tu juan pendidikan tertentu. 
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1 1 . Tenaga Pendidik ada lah tenaga yang berkual i f ikas i sebagai guru , dosenl, 

konselor, pamong belajar, w idyaswara , tutor, i ns t ruk tur , Fasilitator, dan 

sebutan la in yang sesua i dengan k e k h u s u s a n n y a , ser ta berpart is ipasi da lam 

menyelenggarakan pendidikan. 

12. T a m a n Klanak-kanak yang se lanjutnya dis ingkat T K ada lah sa l ah sa tu bentuk 

sa tuan pendidikan anak u s i a d in i pada j a l u r pendidikai i formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan bsigi a n a k berus ia 4 (empat) t ahun 

sampa i dengan 6 (enam) t ahun . 

13. Sekolah Dasa r yang se lanjutnya disingkgit S D ada lah sa lah sa tu bentuk 

sa tuan ]Dendidikan formal yang menyeleng;garakan pendidikjm u m u m pada 

jenjang jDendidikan dasar. 

14. Sekolah Menengah Pertama yang se lanjutaya dis ingkat SMP ada lah sa lah 

s a t u bentuk sa tuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendid ikan 

u m u m pada jen jang pendidikan dasar sebagai lan jutan da i i S D , Ml , a t au 

bentuk la in yang sederajat a t au lan jutan dar i bas i l belajar yang d i aku i s a m a 

a tau setara S D a tau Ml . 

15. Pembelajaran ada lah proses in teraks i Peserta Did ik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada s u a t u l ingkungan bekijar. 

16. Ni lai-ni lai karakte r ada lah s ikap dan per i laku yang d idasarkan pada norma 

dan n i la i yang ber laku di masyarakat , yang mencakup aspek sp ir i tua l , aspek 

personal/kepribadian, aspek sosial , dan aspek l ingkungan. 

17. Peserta Did ik ada lah a n a k u s i a tertentu yang sedang mengilcuti pendidikan 

pada sa tuan pendidikan T K , S D , SMP, dan P K B M sesua i dengtm syarat -syarat 

yang d i tentukan. 

18. Apara tur S ip i l Negara yang se lanjutnya dis ingkat ASN ada lah ASN di 

L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo. 

19. Pegawai B a d a n U s a h a Mil ik Daerah yang se lanjutnya disebut pegawai B U M D 

ada lah dewan komisar is/dewan pengawas, d i reks i dan s e lu ruh ka ryawan 

pada badan u s a h a mi l ih daerah yang sebagian a t au se lu ruh sahamnya 

d imi l ik i Pemerintah Kota Gorontalo. I 

2:0. Masyarf ikat ada lah badan, lembaga dan organisasi kemasyaraka tan , serta 

organisfisi politik yang mener ima dan mengelola h ibah, dan bantusm yang 

bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kota Gorontalo. 
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2 1 . P ihak ketiga ada lah perseorangan badan u s a h a yang berbadan h u k u m , 

organisasi kemasyaraka tan baik yang berbadan h u k u m m a u p u n yang t idak 

berbadaji h u k u m sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

22 . Integritas ada lah kese larasan p ik i ran , perasaan, ucapan dan t indakan dengan 

ni la i -n ikd universa l . 

23 . Implementasi ada lah penerapan/pelaksanaan r encana yang telah d i s u s u n 

secara hjrperinci . 

24 . Insers i ada lah penyisipan/integrasi in t i sar i n i la i -n i la i da lam proses 

pembelajaran. 

25 . Pendidiliian ant i korups i ada lah sa tu kesa tuan dan pendidikan karakte r yang 

merupakan proses u n t u k menguatkan s ikap ant ikorups i da lam dir i Sa tuan 

pendidikan, Tenaga Pendidik, peserta didik, Aparatur S ip i l Negara, Pegawai 

B a d a n Lfsaha Mil ik Daerah dan Masyarakat . 

B A B 11 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Pera turan Wal ikota Gorontalo in i d imaksudkan sebagai pedomari da lam rangka 

implementasi pendidikan ant i korups i di Kota Gorontalo u n t u k mewujudkan 

sumber daya m a n u s i a yang ber iman, j u j u r , peduli, mandi r i , d is ipl in, ker ja keras , 

berani , tanggung jawab , dan adi l serta m a m p u beradaptasi dengan 

l ingkungannya, berwawasan l u a s , dan berbudi pekerti l uhur . 

Pasa l 3 

(1) Pera turan Wal ikota in i bertujuan un tuk : 

a . mewujudkan sumber daya m a n u s i a yang memi l ik i karakte r ant i korups i 

yang mel iputi sa tuan pendidikan, tenaga pendidik, peserta didik, apara tur 

s ip i l negara, pegawai B U M D , dan masyeirakat. 

b. mewujudkan peningkatan ke imanan dan ke takwaan kepada T u h a n Yang 

Maha E s a ; 

c. sebagai pedoman bagi u n t u k mewujudkan masyaraka t yang cerdas serta 

berkj irakter unggul mela lui pe layanan yang pr ima; 

d. menjal in hubungan yang harmonis dan sinergis an ta ra Perangkat Daerah 

da lam memperkuat dan membangun karakter baik masyaraka t Kota 

Gorontalo. 
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(2) Penyeler i j^araan pendidikan ant i korups i p£ida peserta didik bisrtujuan: 

a . sebag;ai pedoman bagi guru dalam member ikan bimbingan dan 

peng£isuhan yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i proses 

pembelajaran terbadap Peserta Did ik di sekolah; 

b. melat ih peserta didik u n t u k membiasakan pola h idup liertib, mandir i , 

pedul i dan peka terbadap l ingkungan s ek i t amya dengan mengapl ikas ikan 

ni la i -n i la i ke ju juran yang d iperkenalkan mela lu i proses piembelajaran di 

sekolah; 

0. menjad ikan sa tuan pendidikan sebagai s a r a n a pembentukan s ikap dan 

perilgtku positif dar i peserta didik yang t idak terp isahkan dengan r u m a h 

dan l ingkungan tempat tinggalnya; 

d. menjialin hubungan yang harmonis dan sinergis an ta ra guru dan orang t u a 

peserta didik da lam mewujudkan ci ta-c i ta pendidikan da lam ar t i yang 

se luas- luasnya ; 

B A B 111 

RUANG L I N G K U P 

Pasa l 4 

Pluang l ingkup Pera turan Wal ikota in i meliputi : 

a . Implemeintasi Pendidikan Ant i Korups i ; 

b. Ker ja sama ; 

c. Monitoring, E v a l u a s i , Pelaporan dan Pembinaan; 

d. Pendidikan dan Pelat ihan; 

e. Peran Pemerintah; 

f. Pembiayaan; dan 

g. S a n k s i . 

B A B IV 

I M P L E M E N T A S I PENDID IKAN ANTI K O R U P S I 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 5 

Implementasi pendidikan ant i korups i d i l aksanakan kepada : 

si. S a t u a n pendidikan; 
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b . Tenaga Pendidik; 

c. Peserta didik; 

d. ASN; 

e. Pegawai B U M D ; 

f. Masyarakat ; 

Bag ian Kedua 

Sa tuan Pendidikan 

Pasa l 6 

{ ] ) Penerapan Pendidikan ant i korups i bagi !3atuan Pendidikan d i l aksanakan 

dengan ca ra sebagai ber ikut: 

a . Penyampaian Komitmen Ant i Korups i da lam Upacara d i l aksanakan 

dengjm c a r a membacakan n a s k a h "Komitmen Ant i Korup'si" pada setiap 

kegiatan upaca ra baik upaca ra setiap ha r i Sen in , upaca ra setiap 

tanggal 17, m a u p u n upacara pada har i -har i besar nas iona l yang d i l akukan 

oleh sa lah sa tu s i swa u n t u k kemudigm d i t i rukan oleh s emua peserta 

upac i i ra ; 

b. Pengadaan K a s Sos ia l Ke las d i l akukan mela lui pengumpulan dana secara 

sukare l a u n t u k K a s Sosia l Ke las dengan tu juan peserta didik dapat 

meng;elola keuangan K a s Sos ia l Ke las secara j u j u r , t ransparan , dan penuh 

tanggpang jawab ; 

c. Pengadaan Pos Kehi langan dan Benda T a k Be r tuan sebagai tempat 

penampungan benda-benda yang d i t emukan oleh setiap» warga sa tuan 

pendidikan, u n t u k mewujudkan s ikap j u j u r terhadap sesua tu benda yang 

d i t emukan b u k a n mi l i knya d i l aksanakan dengan c a r a : 

1. Warga sa tuan pendidikan yang merasa kehi langan sesua tu setiap saat 

b i sa datang ke Pos tersebut u n t u k mencar i barang m i l i knya yang 

hi lang; 

2. Pengambilan barang yang hi lang disertai dengan menyebutkan 

identitas dir i , c i r i -c i r i barang, w a r n a barang, a t a u bentuk barang; 

3 . ine l ibatkan p ihak la in da lam pe laksanaan Pendidikan Ant i Korups i , 

an ta ra la in dun ia u s a h a , Organisas i Masyarakat , dan ins tans i terkait ; 

4. Icegiatan Igdn yang d i l aksanakan oleh sa tuan pendidikan da lam 

rangka mendukung pendidikan ant i korups i . 
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(2) Me laksanakan pub l ikas i terhadap Implemen tas i Pendidikan Ant i Korups i . 

Bag ian Ketiga 

Tenaga Pendidik 

Pasa l 7 

Penerapan Pendidikan ant i korups i bagi Tenaga Pendidik d i l aks imakan dengan 

cj ira sebagai b e r i k u t : 

a . d ibuat didam modul kegiatan pembelajaran ant i korups i sebeigai bahan ajar 

a t aupun pelengkap Rencana Pe laksanaan Pembelajaran (RPP); 

b. membina dan mengasuh peserta didik agar Iberkarakter berdasarkan n i la i dan 

per i laku ;anti korups i ; 

c memfasi l i tasi peserta didik mengenali n i la i dan p r i l aku ant i k o m p s i pada awa l 

kegiatan pembelajaran dan kemud ian mengingatkan/memotivsisi peserta didik 

u n t u k bert indak sesuai dengan sa lah sa tu aitau s e l u m h n i la i dan p r i l aku ant i 

k o m p s i se lama kegiatan pembelajaran berlengsung; 

d. pada akh i r kegiatan pembelajaran tenaga pemdidik; 

1. meref leksikan n i la i dan p r i l aku ant i k o m p s i yang telah aXsiu t idak terl ihat 

se lama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

2. mengjanci dan/a tau meny impulkan d i akh i r kegiatan pembelajaran 

dengjin c a r a menje laskan ha l -ha l/karakter ba ik apa saja yang telah 

nampak/ter l ihat dar i peserta didik se lama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Bag ian Keempat 

Peserta Did ik 

Pasa l 8 

Implementasi Pendidikan Ant i K o m p s i pada sektor pendidikan Ibrmal dan non 

formal di bawah naungan D inas Pendidikan Kota Gorontalo pada sa tuan 

pendidikan T K , S D , SMP dan P K B M d i l aksan i ikan sesua i dengan syarat -syarat 

yang d i tentukan pada kegiatan kur iku l e r , kokur iku le r , dan eks t rakur iku le r ; 

Pasa l 9 

Komponen Implementasi Pendidikan Ant i K o m p s i mel iput i : 

a . Materi Pendidikan Ant i K o m p s i d i sampa ikan pada sa tuan pendidikan T K , S D , 

SMP, dan P K B M ; 
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b. Melakukein insers i dan/ a tau integrasi mater i pendidikan ant i l iorupsi ; 

c. Pendidik pada jenjang T K , S D , SMP, den P K B M me laksanakan proses 

pembelajciran dengan mengintegrasikan mater i pendidikan an1i korups i pada 

sa tuan pendidikan; 

Pasa l 10 

(1) Implementasi Pendidikan Ant i Korups i di integrasikan pada mata pelajarari 

Pendid ikan Kewarganegaraan dan kegiatan pada Sa tuan Pendidikan u n t u k 

member ikan penegasan mengenai n i la i dan j )er i laku ant i korups i . 

(2) Se la in mata pelajaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), pendidikan a n t 

korups i dapat di integrasikan pada mata pelajaran la innya . 

Pasa l 11 

( l ] i Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Ant i Korups i pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dan kegiatan pada Satuairi Pendidikan 

sebagaim£ina d imaksud da lam Pasa l 10 sebagai b e r i k u t : 

No Nilai dan per i laku Ant i 
Korups i 

C i r i - c i r i 

1. Mengenai peri laku korupsi 
yang harus dihindari. 

a. Mengenai per i l aku korups i yang 
h a r u s d ih indar i ; 

b. terbiasa me l akukan tugas secara 
tepat wak tu ; 

c. Mengenai per i laku korups i yang 
h a r u s d ih indar i ; 

d. menun jukkan contoh k a s u s 
per i laku korups i yang d iketahui di 
r u m a h , di sa tuan pendidikan, dan 
di masyarakat ; 

e. menun jukan contoh k a s u s per i l aku 
yang t idak mengandung u n s u r 
korups i yang pernah d i l akukan 
s iswa. 

2. Ber laku ju jur , disiplin, 
bertanj^gung jawab dan adil 
dalam kehidupan sebari-
har i . 

a. berani mengemukakan sesua tu 
sesua i dengan keadaan yang 
sebenarnya; 

b. terbiasa me l akukan tugas secara 
tepat wa l du ; 

c. terb iasa be r laku t idak memihak 
kepada s iapa pun da lam me l akukan 
s u a t u t indakan. 

3. Hanya mener ima sesua tu 
pemberian sesuai dengan 
yang menjadi haknya . 

a. menolak sesua tu pemberism yang 
t idak sesua i haknya ; 

b. t idak m a u mengambil sesuatu yang 
b u k a n h a k n y a ; 

4. Menghormati dan 
memenuhi h a k orang la in . 

a. Memberikan sesua tu kepada orang 
la in sesui i i dengan haknya ; 
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b. T idak p ( ;mah memberikauL kepada 
orang la in sesua tu yang b u k a n 
menjadi h a k n y a ; 

5. Mamp>u menganal is is 
sebab dan akibat dar i 
per i laku korups i da lam 
keh idupan bermasyarakat 
dan bemegara. 

a . Sebab - sebab yang mcmdorong 
timbulnyre korups i da lam 
kehidupim bermasyarakat dan 
bemegara; 

b. m a m p u mengidentif ikasi akibat 
yang d i t imbulkan dar i per i laku 
k o m p s i da lam keh idupan 
bermasvi i rakat dan bemesrc i ra ' 

c. m a m p u mengemukakan a l a san 
per lunya menghindar i per i laku 
k o m n s i da lam keh idunan 
bermasyarakat dan bernegeira. 

6. Memil iki kebanggaan 
berpe i i laku ant i korups i . 

a . bangga terhadap perilalcu Ant i 
komps i ; 

b. ant i terhadap per i laku komps i ; 
7. Membudayakan p r i l aku 

ant i korups i di l ingkungan 
keluar ga dan masyaraka t 

a . menyebar luaskan gagasan dan 
k o m p s i d i l ingkungan kelueirga dan 
keingjnan u n t u k menghindari 
masyaralcat per i laku komps i ; 

b. menun jukkan komitmen u n t u k 
menolak per i laku komps i ; 

c. menjadi teladan per i laku ant i 
k omps i . 

(2) Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Ant i K o m p s i pada Pendidikan 

K e w a r g a n ( 3 ga r aan dan Mata pelajaran l a innya serta kegiatem pada S a t u a n 

Pendidikajn sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan mela lu i 

Kelompok Ker ja G u m (KKG)/Musyawarah G u m Mata Pelajaran (MGMP) dan 

Kelompok Ker ja Kepa la Sekolah (K3S) , Musyawarah Ker ja Kepa la Seko lah 

(MKKS) ; 

(3) Integrasi Penyelenggaraan Pendidikan Ant i K o m p s i pada mata pelajaran 

Pendid ikan Kewarganegaraan dan Mata pelajaran l a innya ser ta kegiatan pada 

S a t u a n Prmdidikan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 11 d i l aksanakan 

secara ber-tahap pal ing l ama 6 (enam) b u k m sejak Pera turan Wal ikota in i 

d iundangkan. 

Bag ian Ke l ima 

ASN 

Pasa l 12 

(1) Implementasi Pendidikan Ant i K o m p s i pada ASN d i l aksanakan pada program 

pelat ihan. 

(2) Program Pelat ihan sebagaimana d imaksud p>ada ayat (1) d i l aksanakan pada 

j en i s pelat ihan : 

a . Pe lat ihan teknis ; 
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b. Pelat i l ian fungsional; 

c. Pe lat ihan manajer ia l ; 

d. Pelatihein dasar ; 

e. Pe lat ihan kepemimpinan pemerintah daerah; 

f. Pe lat ihan l a innya sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 13 

Komponen Implementasi Pendidikan Ant i Korups i pada ASN d i l a k u k a n oleh 

Widya iswara/Fas i l i ta tor/Penyuluh Ant i Korups i (Auditor) pada proses pendidikan 

dan pelat ihan da lam k u r i k u l u m ant i koru]Dsi dan berkoorciinasi dengan 

Injspektorat Kota Gorontalo. 

Bag ian Keenam 

Pegawai B U M D 

Pasa l 14 

(1) Implementasi Pendidikan Ant i Korups i pada Pegawai B U M D d i l aksanakan 

pada projp-am pengembangan pegawai B U M D yang mel ipul i mater i ant i 

korups i dein ke jahatan korporasi . 

(2) Program pengembangan pegawai sebagaimana d imaksud p)ada ayat (1) 

d i l aksanakan sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

berkoordiriasi dengan Inspektorat Kota Gorontalo. 

Bag ian Ketu juh 

Masyarakat 

Pasa l 15 

(1) Implementasi Pendidikan Ant i Korups i pada Masyarakat d i l aksanakan pada 

badan, lembaga dan organisasi kemasyarakatan , serta organisasi politik. 

(2) B a d a n , lembaga dan organisasi kemasyareikatan, serta orggmisasi politik 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan badan, lembaga dan 

organisasi kemasyaraka tan , serta organisasi politik yang mener ima dan 

mengelola h ibah, dan ban tuan yging bersumbe;r dar i Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah Kota Gorontalo. 

(3) Komponen Implementasi Pendidikan A n d Korups i pada masyaraka t 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di lgiksanakan oleh Perangkat 

Daerah ptsngampu h ibah dam bantuan di l ingkungan Pemerintah Kota 

Gorontalo da lam proses perencanaan, penatausahaan, pelalcsanaan, dan 
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pelaporan/pertanggungjawaban sesua i ketentuan peraturan perundang-

undangan dan berkoordinasi dengan Inspektorat Kota Gorontalo. 

B A B V 

K E R J A SAMA 

Pasa l 16 

(1) Da lam rangka Implementasi Pendidikan Anti Korups i dapat di le iksanakan oleh 

Pemerint£ih Kota Gorontalo dengan Pemerinimh Pusa t dan Pemerintah daerah 

l a innya s(;rta p ihak ketiga. 

(2) Pemerint£ih Pusa t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iantaranya Komis i 

Pemberantasan Korups i , Kementer ian/Lembaga dan ins tans i vert ikal d i 

Daerah. 

(3) Pemerint£ih daerah l a innya sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d iantaranya 

PemerintEih Provinsi dan Pemerintah Kabup£iten/Kota. 

(4) P ihak ketiga sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi perseorangan, 

badan u s a h a yang berbadan h u k u m m a u p u n yang t idak bei'badan h u k u m 

sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Pe laksani ian ker jasama da lam rangka Implementasi Pendid ikan Ant i Korups i 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan sesua i dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

B A B V I 

MONITORING, E V A L U A S I PELAPORAN DAN PEMBINAAN 

Pasa l 17 

(1) Monitoring, E v a l u a s i pelaporan, dan Pembinaan pe laksanaan Implementasi 

Pendidikgm Ant i Korups i d i l akukan oleh Walikota. 

(2) D a l a m rangka pe laksanaan monitoring, eva luas i dan pembinaan sebagaimank 

d imaksud pada ayat (1), Wal ikota mtmugaskan Inspektorat sebagai 

koordinator kegiatan Pengendalian Pencegahan Korups i k h u s u s n y a kegiatan 

Pendidik£in Ant i Korups i di Kota Gorontalo. 

(2) U n t u k mengoordinasikan s e lu ruh kegiatan Pendidikan Ant i Korups i D i Kota 

Gorontalo, d ibentuk S a t u a n Tugas Pendid ikan Ant i Korups i dengan 

melibatk£in organisasi perangkat daerah l a innya yang dite1;apkan dengan 

Kepu tusan Wal ikota. 
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(4) Da l am me laksanakan kegiatan pendidikan Ant i Korups i pada sektor 

pendidikan formal dan non formal, D inas pendidikan berkoordinasi secara 

langsung dengan Inspektorat Kota Gorontalo. 

(5) Sebagai organisasi pembina sa tuan pendiidikan, D inas pendid ikan Kota 

Gorontalo : 

a . mengkoordinasikan pe laksanaan pendidikan ant i korups i dengan orang 

tua/ wjali Peserta Did ik mela lui Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan; 

c. me l aksanakan Pengawasan Penyelenggaraan Pendid ikan Ant i Korups i 

mela lu i Pengawas/Peni l ik S a t u a n Pendidikan; 

d. Has i l pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada h u r u f b 

dan c (disampaikan oleh Kepa la D inas Pendidikan kepada Wal ikota mela lui 

S a t u a n Tugas Pendidikan Ant i Korups i . 

B A B V I I 

PENDID IKAN DAN PELAT IHAN 

Pasa l 18 

(1) S a t u a n Tugas Pendidikan Ant i Korups i berkewajiban mengembangkan 

sumberdeiya dengan mengikutser takan tenaga Widya iswara / fasilitator 1 

Auditor da lam pelat ihan dan pendidikan sert i f lkasi Penyu luh Ant i Korups i 

d ibawah naungan Komis i Pemberantasan Korups i . 

(2) D inas Pendid ikan berkewajiban menyelenggarakan pelat ihan Pendid ikan Ant i 

Korups i bagi sa tuan pendidikan dan/atau tenaga pendidik. 

B A B V I I I 

P E R A N P E M E R I N T A H 

Pasa l 19 

(1) Pelaporan atas implementasi Pendidikan Ant i Korups i d i sampa ikan kepada 

Wal ikota secara berka la a t au sewaktu-waktu apabi la d iper lukan. 

(2) Ha l -ha l te;knis terkait pendidikan ant i korups i pada sa tuan pendidikan d iatur 

lebih lanjut da lam peraturan kepala d inas. 

Pasa l 20 

(1) Wal ikota dapat member ikan penghargaan da lam rangka peningkatan dan 

pengembimgan kegiatan Pendidikan Ant i Korups i . 

(2) T a t a c a r a pemberian penghargaan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i tetapkan dengan Keputusan Wal ikota. 
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B A B I X 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 2 1 

S(;gala b iaya yang timbul sebagai akibat di tet i ipkannya Pera turan Wal ikota in i 

d ibebankan pada : 

a . Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Khta Gorontalo. 

b. Sumber i:»embiayaan la in yang sah dan t idak mengikat. 

B A B X 

S A N K S I 

Pasa l 22 

Kepa la S a t u a n Pendidikan yang t idak me laksanakan Peraturan Wal ikota in i 

d ikenakan s a n k s i administrat i f sesua i ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 23 

Pera turan Wal ikota in i mulaii ber laku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap oraing mengetahuinya memer in tahkan pengundangan Pera turan 

V/alikota in i dalam Ber i t a Daerah Kota Gorontalo. 

I 
Ditetapkan di Gorontalo 

pada tangg;al, 12 A f f * s t u s 2019 

WALIKOTA GORONTALO, 

m A TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal 12 i g u s t u s 2019 

S E K R E T A R I S D A E R A H KOTA GORONTALO, 

I S I S ^ I L M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR : 37 
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